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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi substitusi serat karet pengganti agregat halus pada campuran beton
terhadap kuat tarik belah beton. Pada penelitian ini FAS yang digunakan yaitu 0,6 dengan aggregat ukur maksimum 19,1mm.
Perencanaan pada campuran beton dikerjakan sesuai dengan persyarat ACI Standar 211.1-91. Benda uji yang digunakan pada
penelitian ini adalah silinder yang memilki ukuran dimensi 15cm x 30cm. Pada penelitian ini umur pengujian benda uji adalah 28
(dua puluh delapan) hari. Jumlah keseluruhan sampel untuk pengujian karakteristik beton adalah 15 (lima belas) benda uji yang
setiap variabel subtitusi memiliki masing-masing 5 (lima) benda uji. Substitusi serat karet yang digunakan dalam campuran beton
adalah 10% dan 20% dari berat volume rencana aggregat halus. Hasil kuat tarik belah menunjukkan hasil untuk substitusi serat
karet 0% adalah 30,275kg/cm2, untuk substitusi serat karet 10% adalah 31,972kg/cm2 dan substitusi serat karet 20% adalah
33,953kg/cm2. Benda uji yang telah diuji pada mesin kuat tarik belah menunjukkan beton normal terjadi pecahan pada aggregat
kasar. Pada beton campuran serat karet 10% dan 20% terjadi pengurangan pecahan aggregat kasar disaat beban yang dikeluarkan
lebih besar dari pada beton normal. Ini terjadi dikarenakan beton dengan campuran serat karet yang memiliki sifat elastis yang
mampu meredam gesekan dan tekanan membuat pecahan aggregat kasar menjadi lebih kecil. Hasil pengujian tersebut dapat
disimpulkan bahwa beton yang memiliki campuran serat karet lebih tinggi mutu kuat tarik belah di bandingkan dengan beton tanpa
campuran serat karet atau beton normal. Pada beton campuran serat karet berat volumenya lebih ringan dari pada beton tanpa
campuran serat karet atau beton normal.
